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PENDAHULUAN 
Kepadatan lalu lintas di Indonesia meningkat seiringnya dengan tingginya tingkat 
mobilitas masyarakat. Tingginya kepadatan lalu lintas juga tidak didukung dengan 
infrastruktur jalan dan cara berkendara yang baik dan benar. Hal tersebut memicu 
tingginya angka kecelakaan di Indonesia. 
Kecelakaan lalu lintas menjadi indikator utama tingkat keselamatan jalan raya. Di 
negara maju masalah keselamatan jalan sangat diperhatikan guna mereduksi 
kuantitas kecelakaan yang terjadi. Hal ini menjadi indikator terhadap pentingnya 
memahami karakteristik kecelakaan (Simamora, 2011). 
Menurut World Health Organisation kecelakaan lalu lintas di Indonesia menjadi 
penyebab kematian terbesar urutan ketiga setelah penyakit jantung koroner dan 
Tubercolosis (TBC). WHO mencatat 1,25 juta orang meninggal setiap tahunnya 
dalam kecelakaan lalu lintas dan 50 juta orang korban kecelakaan lalu lintas 
mengalami luka serius maupun catat tetap. Kecelakaan lalu lintas jalan adalah 
penyebab utama kematian di kalangan anak muda, berusia 15 sampai 29 tahun, dan 
73% adalah laki-laki (WHO, 2016). 
Kepala Satlantas Polresta Surakarta, Kompol Prayudha Widiatmoko menjelaskan 
angka kecelakaan lalu lintas di Kota Surakarta selama 2015 mencapai 525 kejadian 
baik korban mengalami luka ringan, berat, hingga meninggal dunia atau kerugian 
materiil (Zaenal, 2016). 
Kecelakaan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor lingkungan (cuaca, 
kondisi jalan, lalu lintas), faktor kendaraan (tipe dan kondisi) dan pengemudi 
(kemampuan pengemudi dan tingkah laku pengemudi). Faktor yang menjadi 
penyebab utama  kecelakaan lalu lintas adalah faktor pengemudi, faktor  tersebut 
berkontribusi lebih dari 90 persen dalam mempengaruhi kecelakaan (Dinas 
Perhubungan, 2008). Oleh karena itu, tingkah laku pengemudi mempunyai 
significant impact terhadap kecelakaan. 
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Menurut Sartono (1993), beberapa kriteria pengemudi sebagai faktor penyebab 
kecelakaan lalu lintas yaitu, pengemudi mabuk (drunk driver), pengemudi 
mengantuk atau lelah (fatigue or overly tired driver), pengemudi lengah 
(emotional or distractred driver) dan pengemudi kurang terampil (unskilled 
driver). 
Menurut Stradling dan Meadows (2001) dalam Pardiningsih (2008), error adalah 
kesalahan pelaksanaan dari aktivitas berkendara yang pada dasarnya sudah 
direncanakan.  Hal terebut dapat menimbulkan potensi kecelakaan lalu lintas 
cukup fatal bagi pengemudi itu sendiri, pengemudi lain serta pejalan kaki 
disekitarnya. 
Radin (1997) dalam Lulie dan Hatmoko (2003). Pengemudi yang mengalami 
kecelakaan sebagian besar adalah kelompok usia muda. Risiko kematian akibat 
kecelakaan adalah sebesar 51 persen pada pengemudi 16 hingga  25 tahun. 
Kelompok usia pengendara 16-25 tahun adalah kelompok pengendara usia muda. 
Pengendara berisiko adalah perilaku pengendara yang berpotensi meningkatkan 
risiko kecelakaan, seperti kecepatan yang melebihi batas, pelanggaran lalu lintas 
dan sikap terkait dengan keselamatan lalu lintas (Yilmaz & Celik, 2006). Dalam 
hal ini, kelompok usia remaja sangat berpotensi menjadi pengendara berisiko. 
Peraturan berkendara di Indonesia mewajibkan pengendara motor berumur 
minimal 17 tahun. Maka terdapat larangan siswa untuk mengendarai kendaraan 
bermotor bagi yang belum berumur 17 tahun dan atau belum memiliki Surat Izin 
Mengemudi (SIM). Berkaitan dengan hal tersebut, Dishubkominfo Kota Surakarta 
dengan Satuan Lalu Lintas Polresta Surakarta mengadakan perjanjian kerjasama 
(MoA) pencanangan sekolah pelopor keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan 
Kota Surakarta pada tahun 2013. Adapun  sekolah yang ditunjuk sebagai sekolah 
pelopor keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan antara lain SMKN 2, SMKN 3, 
Regina Pacis, SMAN 2, SMKN 5, SMKN 7, SMA Al-Islam, SMP Batik, SMP 
Muhammadiyah 7, SMP Kristen 1, dan SMP Bintang Laut (Dishubkominfo Kota 
Surakarta, 2013).  
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Dari uraian di atas, maka sangat penting untuk mengadakan penelitian tentang 
Pengaruh Aktivitas yang Mengganggu Saat Berkendara (Distracted Driving) dan 
Kesalahan (Error) Terhadap Potensi Kecelakaan Pengendara Sepeda Motor 
Remaja dengan Studi Kasus Pelajar SMA Pelopor Keselamatan Kota Surakarta, 
dimana dalam penelitian ini kedua variabel tersebut akan dianalasis secara terpisah 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh masing-masing variabel terhadap potensi 
kecelakaan. 
